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Sebelum menganalisis penyusunan karya ilmiah populer lebih lanjut, ada baiknya
perlu disampaikan posisi pengalarﬁan yang di miliki orang dewasa (penilik) melalui
proses belajar selama aktivitas kehidupannya. Belajar bagi orang dewasa merupakan
aktivitas kehidupan individu dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan/
kecakapan, nilai-nilay Ja?fmkip“y%g’iﬁﬁ:lﬁﬁhﬁ}l dalam 'mélakukan tugas-tugas dalam
memecahkan masalah-masalah yang dihapai dalam kehidupannya dan menguatkan jati
dirinya. Dalam kehidupan ma{s‘yefi‘:akcﬁhaf‘*éktivitagﬁ belajar ‘dilakukan melalui aktivitas
“learning by doing”, _seh‘inggq dal_g;mbelajar tidak bisa terlepas dari pengalaman. Orang
dewasa cenderung lebih menghargai pengalaman yang telah dimiliki dan lebih senang
belajar melalui analisis pengalaman. Orang dewasa memiliki karakter tersendiri dalam

belajar:
G iniS penyusundn karva tnvo

1. Konsep diri, kesungguhat ‘dari' keématangan Konsep diri orang dewasa bergerak dari
ketergantungan''seorang’ anaki"'menuju'kearah pengembangan diri, sehingga dirinya
mampu untuk mengarahkan dirinya secara mandiri. Dimilikinya kemandirian inilah

atikal

orang dewasa membutuhkin PBghatghan" dari- orang ' lain ‘sabagai manusia yang
mampu menentukan ‘" ditinya"'$endir{)* Untuk’ mendapatkan penghargaan, dapat
dilakukan'melalui"ﬁéﬁyaiﬁﬁéﬁﬁﬁ“‘iﬁforﬁﬁsi kepada orang lain-secara tertulis, baik
berasal dari pengalaman hidup maupun gagasan baru yang dihasilkan melalui refleksi

pengalaman hidup.
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2. Peranan Pengalaman, Perjalanah waktu seorang individu tumbuh dan berkembang
menuju kearah kematangan. Dalam perjalanannya, seorang individu mengalami dan
mengumpulkan berbagai ‘pengalaman ‘pahit getirnya kehidupan, hal ini menjadikan

seorang individu sebagai"sumber belajar yang demikian kaya, dan pada saat yang
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bersamaan individu . tersebut mémbcrikan dasar yang luas untuk belajar dan
memperoleh pengalaman: baru Agar pengalaman yang dimiliki dapaf dinikmati oleh
orang lain dan- genera31 selanjutnya dapat dltuangkan dalam- ‘bentuk tulisan, baik
dalam bentuk blograﬁ artikel llmlah cerbung, cergam maupun bentuk karya lainnya.

3. Kesiapan Belajar setla-p ' _dlvr u 's‘ernakin."menjadi matang sesuai dengan perjalanan
waktu, maka kesmpan belajar bukan - ditentukan oleh kebutuhan atau paksaan
akademik ataupun blologisnya tetapi lebih banyak ditentukan oleh tuntutan
perkembangan dan perubahan tugas dan peranan sosialnya. Pada orang dewasa siap
belajar sesuatu karena tingkat perkembangan mereka yang harus menghadapi
perannya sebagai pekerja, orang tua, atau pemimpin organisasi. Bekal pengalaman
hidup yang telah dimiliki dalam menjalankan perannya dalam kehidupan, orang
dewasa lebih tertarik untuk’ mengungkapkan dan menyampaikan ide, nasehat, dan
solusi pemecahan ' masalah: “Keémampuan' tersebut “dapat digunakan ' sebagai asset

dalam penyusunan karya tulis ilmiah; ©' 4~

4. Orientasi Belaj ar, orang ‘dé%';ia‘s:afiihéfni)uirl)}éi' kecenderungan memiliki orientasi belajar
yang berpusat pada pemecahan permasalahan yang dihadapi (Problem Centered
Orientation). Hal ini dikarenakan belajar bagi orang dewasa seolah-olah merupakan
kebutuhan' untuk '”m'é:'ﬁgllzialciaf)iuge?fiﬁﬁgiﬁﬁéﬁ”‘yaﬁg’ 5 idiﬁétdaﬁin)}a ‘dalam  kehidupan
keseharian. Menulis" berdasarkan pengalaman hidup merupakan aktivitas yang
menarik bagi- seséotang, “Hpalagi® dalam -pengungkapannya  dilakukan melalui
penghayatan. Hasil karya dalam bentuk tulisan, merupakan karya monumental bagi
orang dewasa dalam mengﬁkit sejarah. Untuk saat ini, tulisan yang dihasilkan akan
memberikat ‘nildi' tambah dalam' kehidupannya; baik“untuk menguatkan jati dirinya,

fab

memantabkan perannya dalam'‘'masyarakat, meningkatkan status, menambah

penghasilan dan . menambah pencerahan (lighting) pada masyarakat.
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Orang dewasa dalam ‘belajar memanfaatkan pengalaman sumber belajar. Adapun
belajar berba51s pengalaman dilakukan melalui tahapa.n dalam bentuk 51klus belajar
sebagalmana tertera pada gambar éebagal berikut') >y dibids ‘
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SUMBANG
S YSARAN

iPENERAPAN

PROSES
DISKUSI
(ANALISIS)

GENERALISASI
PRINSIP
(MENYIMPULKAN /
MERENCANAIKAN)

Siklus M d ,], ,K]}olb
1. Tahap Mengalami (Pengalaman)

Pengalaman rnerupakan mt1 proses belajar. Ini merupakan langkah awal dari proses
refleksi. Hal ini menca.kup segala sesuatu yang telah‘ klta ‘alami yang mencakup
keberadaan kita, kegxatan- egiatan kita, perasaan-perasaan kita, pengamatan kita dan apa
saja yang kita dengar. Pehdekatan Daur Belajar Berdasa;rkan Pengalaman didasarkan
pada pengalaman yang dlbag\}an yang merupakan pengalaman riil, konkrit dan sejauh
mungkin mempunyai dampak® yang berarti. Secara umum masing-masing tahapan
tersebut di atastmegg'andgpg beberapa”‘unsur penting dan mempunyai ciri-ciri pokok
tertentu, yang mémpﬁﬁyﬁif hi;'r'xplikasi peran dan fungsi yang berbeda dari setiap tahapan
bagi seorang fasilitator (Peﬁé%ﬁ)" ataul "b'égi”.' seorang pelatih (trainer) di dalam

memproses kegiatan belajar.

-4 Tahap Bﬂrbagl Penga;amar / Tahap Pengungkapan
ini “mencakup segala’ sesudtu yane elah ki e
Kita memaparkan atau menyampmkan berbagal pengalaman kita. Apa yang terjach

Apa yang saya katakan, saya rasakan Apa ang dlrasakan dan dikatakan oleh orang lain;
pay v ?’ g

Sindekutan - Dall
Bagaimana pengalaman itu mempunya1 arti. Klta mgm berbagal pengalaman perasaan

dan nilai-nilai yang terkandung dalam berbagal isu dan konteks dimana isu dan konteks

tersebut mempunyal hubungan dan arti dalam kehxdupan klta
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3. Tahap Menganalisis

terutama yang berkaltan dengan peranah dan pengaruh dari berbagai faktor dan berbagai

pihak. Misalkan; materi apa saJa yang ‘akan saya sampaikan?, tujuan apa yang akan
dicapai?-Kapan-saya: ;pepggngkgplggggdq{ggggq}_gman 1ni?; kepada siapa:tulisan saya ini

saya sampaikan? dan lain sebagainya.

4. Tahap Menyimpulkan & Merencaﬁakan

Ini merupakan tahap yang kritis dalam dalam penulisan. Berbagai ungkapan

pengalaman dan anallsls yang terjadi, Ipe:rlu dltank suatu generahsam dan

1 onitakan T sudlu praBes” pemahaman. [ metu:
menylmpulkannya sebaga1 bahan untuk menyusun perencanaan atau vaIua31 kebijakan.
Hel ti Arl poa ool

Dalam proses belajar beﬁdasarkl%nlpenglalaman belajar tanpa keglatan tindak lanjut atau
ritis~ Dalte: Tahap 1

perencanaan, akan mengarah kepada hal-hal yang kurang tepat, apatls dan ketidak
berdayaan; lebih tepat lagi ya.ltu apa yang dapat kita lakukan sebagai perencana untuk
membuat suatu perubahan yang dlperlukan sehmgga pengalarnan yang kurang balk tidak

il Dl M sisdogne pi\dil I Puligona, ca B
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5. Tahap Menerapkan / Penerapan

& Jerencandiia
Merupakan tahap dlmana klta melakukan dan melaksanakan sesuatu yang telah
ovaEg
direncanakan atas hasil pembelajaran Pelaksanaan kcglatan termasuk di dalamnya uji
coba, penehuaﬂ 1mplementa51 dan pengambllan res1ko tetapl dapat juga merupakan

: 1 UL mMenyusun
kegiatan menunggu, mendengarkan dan mengamatl Sebab melaksanakan suatu kegiatan

dsalkall peaguiaman, i
tersebut akan menjadl pengilaman nyata, yang kita perlukan untuk klta pikirkan lebih
Sddran hLP‘A FUR PR T

jauh tentang apa yang dapat klta pelaJarl dan pengalaman pengalaman tersebut untuk
menetapkan tujuan Dalam penuturan “dalam tulisan diusahakan berangkat dari
pengalaman yang dimiliki, sehmgga penulls mampu menghayati dan merasakan ekpresi

tulisan yang dihasilkan.
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MENYUSUN KARYA ILMlA of .,LER e

Jangan Pikirkan apa. yang akan Penuhs tuhs Iapz tulislah apa yang ada dalam pikiran
Penulis" (Anis Matta)

Saya akan™ bercenta sed1k1t= ntan . ambatan yang: sering’ dialami  oleh ‘seorang

penulis, salah satunya adalah‘ap yang leebut dcngan "Writer Block". Dalam dunia

kepenulisan, 1st11ah 1m : _}sebagai'sebuah kondls1 dimana seorang penulis

mengalami kemandegan dalam berkarya Saya serlng mengalaminya. Saya kadang susah
untuk memulai kalimat apa yang tepat untuk mengawali sebuah tulisan. Banyak yang
menyarankan bahwa awalan tulisan harus menarik, itu yang kadang menggangu pikiran
dan membuat saya susah mencari kalimat ‘yang tepat. Nah, biasanya, saya akan
menuliskan sebuah pernyataamipenting di awall kalimat. Itulah ide dasar saya, biasanya,
keseluruhan tulisan nantlnya berpatokaan pada ide awal itu. Ini saya lakukan untuk
menghindari a.nahsls ya.ng melebar Kalau tldak saya akan mengutip gagasan seseorang
(seperti dalam tulisan ini) atau membuat abstrakfkerangka pikir, harapannya, hanya untuk

B wrdlla DEICE g sCuihila e bdiabdi Gl Sl i

menarik perhatlan dan memandu alur berplklr lse:lamjutnya, tahap selanjutnya yang pahng
it vang dl: e Ll L

penting adalah apa gagasan bary dan pengalaman yang bxsa dlsampalkan
aionsernediartiKan isebags et

Saya juga sering kehabisan idé menulis suatu artikel atau penulisan. Ketika saya akan
menulis sebuah artikel untuk sudtu majalah ilmiah (fasilitator, dinamika pendidikan, dsb)
ide itu serasa sudah habis. kasusnya' begini, untuk artikel di media massa, biasanya
berkisar antara 5-7 halanian“ Kad'ﬁgb‘ﬁﬁ‘sﬁpai 9: 3“ha1anian saja sudah mandeg,
2 sub Judul Hal itu akan memudahk ‘untuk* mengura1kan permasalahan tentang tema
yang akan dikupas. " Seberiérny'a“,‘ tak “masalah menguraikan tulisan tersebut tanpa
membaginya ke dalam 2 sub judul, tapi biasémya pembahasan akan melebar kemana-
mana dan tidak fokus' Untuk menghindati Wgtidak foktisan pembaﬁasén;‘ pembagian sub
judul itu yang sering saya lakukan'’'Selain‘itu, usaha lain yang saya lakukan agar
kemandegan tidak menghinggap adala.h menyiapkan data yang cukup terkait dengan tema
tulisan yang akan dlangggii \Ullllltuk Sebl.ll?hl?lilkel bxasanya saya membaca 2-3 buku
ditambah data darl internet atau koran ini untuk memperkaya karya agar selain memuat

hasil analisis, karya Juga memaparkan data untuk memperh;at analisis itu. Faktor lainya

alang, daru sa
nengatasinya. biasanvi ~uva bas
an memudahhan untek e
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belum selesai dan rasa maIas itu mulal menyerang Jawabannya adalah (ini pengalaman

saya), yakin bahwa tulisan yang‘ akan dxbuat itu sangat penting untuk segera diketahui

orang lain, jadi kita akan terus bersemangat merampungkan tulisan itu

Ilmiah populer adalah’ sarana komunikasi -'aritafalilmu dan masyafakat (baca: orang
awam). Sudah menjadi budaya,f‘ journal ilmiah ditulis dengan bahasa ilmiah untuk
kalangan elit. Kalau sudah begitu jadinya, maka ilmu hanya menjadi milik kalangan elit,
bukan milik masyarakat. Padahal peran utama iptek adalah untuk kemashlahatan
penduduk bumi!“semua-makhluk"higiup.‘ ‘Di_sinilah peran journalismus, menjadi PR iptek,

menjadi sarana komunikasi antard"'ilfiu’dai ‘masyarakat! (www.Kharima.depopuler,

2006) Karya ilmiah pOpuler YanBbaik' blikan berarti menulis hasil penelitian dengan
lengkap. Prinsip utamanya adalah méncari sudut pandang yang unik dan cerdas, serta
menggugah rasa ingin tahu pembaca awam: Sebetulnya menulis ilmiah populer mudah.
Berbeda dengan menulis cerpen atau non-fiksi. Yang terpenting penulis mengumpulkan
fakta-fakta, menyeleksmya menetapkan fokus dan meramu story. IImiah populer adalah

OINMTUNITR

salah satu jenis tulisan f?atme iN:;unun serlngkah muncul problematlka tertentu, yang
il ?Lmd\ o4 }U‘lr]hll T !

menjadi karaktenstlk penuhsan 11m1ah populer

Menurut' Yon’s Revoltzrt)”(ZbOG)f‘adé beberapa tips yang bisa membantu dalam

penyusunan karyailmiah populer;:‘"f"‘*“ T AT S
' L T ST

1. Pada dasarnya, karya,ilmiah pypuler.adalah karangan yang mengandung unsur ilmiah,
berdasar fakta, aktualitasnya tidak mengikat. Yang dipentingkan dalam karya ilmiah
populer bukan pada, keindahan  bahasanya, tapi lebih kepada sisi ilmiahnya
(mengajarkan atau menerangkan sesuatu). Contoh “Bagaimana merawat wajah”,
“Bagaimana beternak .itik”; “Bagaimana, cara, :membimbing: budi pekerti pada anak”
dsb. ~ovature. Namun o serignadb b,

2. Jika dalam sebuah kolom;.yang ditekankan adalah opini dan pandangan penulisnya,
dalam karya ilmiah populer yang lebih ditekankan adalah unsur mendldlknya Untuk

k)

lnnah pupuler adalab harang i

slitasnya Udak o agike



itu, akan lebih-pvajl;{:'.léa‘l'aﬁiliitg Iﬂcnghic_i?_r;ka_n:_?(_i_iri‘idari unsur subjektifitas yang terlalu
kental, i : e T | : |
3. Sumber tuhsannya bisa: klta ambll dan karya-karya ilmiah akademik yang kaku.
_Alangkah lebih ba

e ‘__,_A_,.fgr

—imasifle'i-rakat Iuas deﬁgaﬁ A' afx erhana :smgkat dan _]elas dalam bentuk karya
ki e ‘
can bahasa yang. Jelas tidak terlalu teknis.

ik jika, hasﬂ penelitian, paper, sknp31, tesm d1 sebarkan ke

m dahkan‘ —_ embaca untuk memahaminya. Agar

4. Karena dalam karya ilmiah p.opuler yang ditekankan adalah sisi ilmiahnya, bukan
keindahan bahasanya, Penulis bisa menyelipkan humor yang tidak berlebihan agar
tidak membuat bosan pembaca. Tapi yang perlu ditekankan lagi, jangan lupa unsur
mendidiknya. Jan%an Sal’r}\lﬁ%l{ ntneﬂcl??}!(x, ]‘uga 0 kedalam kepenuhsan feature yang
menitikberatkan pada unsur menghibur dan human interestnya (sisi kemanusiaan).
Kata kuncinya, karya 11mlah populer adalah mendidik pembaca. Penulisnya ibarat

seorang guru tap1 Jangan terlampau menggurm dalam menuliskan karya ilmiah

populer yang d1tuhs ‘
" denoan bahasa vang sederhana. <oaphat du :
5. Karya 11m1ah informasi harus akurat maka akan leblh balk ]1ka penuhs menuhskan

S RIN aeathn LC UG
sesuatu yang bcnar—benar Penulis kuasa1 J angan sampal Penulis mengajarkan sesuatu

sorhaca, Uunakan bahesy vae Ticle
yang ternyata salah kepada pembaca MISal tulisan “Bagaimana mengindari stress”
pembaca tentu akan mempertlmbangkannya ketika yang menulis adalah seorang
psﬂcolog Tapi, kalaupun Penulis orang biasa saja tapi mgln membuat karya ilmiah

HOWEL DOSa pPUinDacile- Lapt Yally Poric contOhaailndin ndvd jdbie i

populer IUJ jukan atas bu_ku pandangan pakar dan 11teratur harus memadai agar tulisan

RH l1|LL Gk

Penulis tldak salah sehmgga merugikan pembaca

we pada unsur mleu sur doe b

Menyusun strategi sebelum menulis’ "
Banyak cara yang dapat dilakukan oleh penulis dalam menuangkan ide, pengalaman

dan suatu kasus. Namun, sebelium" Mulai'menulis ilmiah populer, dan masuk kepada

ilustrasi sistematik tuli's:a'n,""‘tféfaiil‘,i.“s‘étiﬂakny:’a“penulis harus  memikirkan beberapa hal

yang berkaitan dengan ruang {ingkiip, Subyek dan obyek penulisan berikut ini:

1. Kepada siapa penulis menyajikan tulisan penulis?

2. Materi apa yang akan di tulis?

Atas bunu, randangany’ ptmn ST T LR TR
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3. Data penduking apa yang saya m111k1'? %

5. Gaya penuhsan apa yang;palmg tep__ S

6. Kira-kira berapa lama pembaca melaangkan waktu untuk membaca tulisan penulis?
Beberapa komponen di atas sebetulnya teknik dasar jenis tulisan apapun. Untuk

ilmiah populer,,tekmk 1tu semakm u;‘gent 1

_‘1_. Menuhs ilmiah- populer sama dengan

menterjemahkan ilmu yang ngej ehmet. ke dalam bahasa yang dlmengcm oleh masyarakat
awam secara umum. Tidak semua orang memahaxm ilmu penulis, apalagi dengan
banyaknya cabang ilmu pengetahuan. Spesialisasi ini menyebabkan seorang ahli paham
di bidangnya tapi nggak faham dengan bidang lain.

1. Kepada smpa penulis menyajikan tulisan?
dino apa vane savatuhike?

Seberapa dalam mforma51 yang akan penuhs sajikan tergantung siapa

pembacanya. Karya. 11m1ah popiﬂuler d1 lforan umum, tentunya lebih isinya lebih dangkal
N Y l‘d ng te “l

daripada di ma]alah sc1ent1ﬁc mlsalnya Sifat tulisan untuk pembaca umum, lebih

mengedepankan unsure entertamment dlbandlngkan tulisan untuk komunitas spesifik
siEeen

(misalnya ma_]alah khusus komputef) Selam dari segi isi, karya ilmiah populer untuk

komunitas spes1ﬁk lebih banyak menggunakan techmcal _]argon Boleh sa_la, sebab disini
istilah spesifik tldak akan asmg 1ag1 bag1 pembacaﬁya '

A L SCMUG orang ul

2. Materi apa yang akan saya tulls? g

Isi dan bobot tulisan yang dlsajlkan sangat menentukan bentuk dan karakter ide
Lothanin “denaa

yang dlsajlkan oleh penulls Isi dan bobot tulisan sangat dipengaruhi oleh materi yang

disajikan. Seseorang yang berk_ccnmpung dalam dunia pend1d1kan sebalknya materi yang

PP 1S 1g akan
disajikan juga hal-hal yang terkalt dengan pend1d1kan yang sedang ”in” pada saat itu.
pUpu der di wurani un
Misalnya: KTSP, Na51b Gur:l Probllematlka Perubahan status dari ]abatan struktural ke
N 1IC Misd :

fungsional, penuntasan WaJar Penmgkatan Kuahtas pembcla] aran, dsb
3. Data pendukung yang dtmt[tkt

Dalam penulisan 11m1ah keberadaan data me_mlhkl pcran yang sangat penting

rosthil Tebih banvak mengpunakan tecin cal
dalam meyakmkan gagasan dan pengalaman penuhs kepada pembaca Data pendukung
AL hen

dapat berupa angka angka (sccara kuantltatlf), data hasil penelitian, hasil survei maupun
Joahan saya tulis?
laporan resmi dari suatu instansi. Dalam pemanfaatan data pendukung hendaknya relevan

dengan materi yang dlsajlkan,, dar} sumber data dicantumkan secara jelas.
‘ RTINS TR S
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4. Media apa yang penulis ptlzh g

Infonna51 untuk d1 Jnt lkoran atau majalah berbeda cara

empuhyal keleblhan dapat menampilkan
3t eblh sedlklt Namun kelemahan media ini,
waktu yang tersedla Jauh leb1h* smgkat-é danpada media cetak Contoh lam, perbedaan
antara media cetak dan onlme Med1a onllne dengan sifat revolusioner hyperlinks-nya,
(dapat link kemana saja) dapat merubah alur membaca Kcleblhan sifat link ini, penuhs
dapat mengarahkan pembaca kepada fokus yang penuhs tu]u ‘Berbeda dengan media
cetak misalnya buku, karakteristik membaca sifatnya linear. Penulis mengarahkan
pembaca melalui daftar isi. (www.kharisma.de, 2006)

5. Gaya penuturan apa yang Jfdemg tepat?
i

i JH
Kerahkan 1maj1na51 penuhs Kira-kira bagaimana penulis akan menyampaikan

informasi paling tepat. Slapa dan ba%aunana karakter pembacanya‘? Apakah dengan gaya

CI3

reportase, menampllkan sosok yan%\ bercerita, a tau tutonal sifatnya. Gaya penuturan perlu
vuiaan - tleks !th‘ ul” S

mempertlmbangkan medla yang dl,gtmakan, khalayak pembaca 51fat isi tulisan, dan
.H "l” II‘ S D

materi yang d1saj 1kan

IR B3 ¢ [ Nl -

6. waktu yang tersedlal Abag: pembaca?

Pembaca koran b1lasaya lebéh §ed1k1t mcluangkan waktu membacanya daripada
LU bR | “ hoepada’fokus VANE P nlieds L,
pembaca majalah Bukankah koran yang sudah semmggu dmyatakan tldak aktual lagi?

Ktesistih me MOy il

Umumnya pembaca tldak mengoiek-ngorekl 1ag1 koran yang sudah bertumpuk selama
SISk OWWWORBUNISHRLUY,

setahun lamanya Semakln sed1k1t waktu yang tersedla informasi yang penulis sajikan
..... IS

semakin pendek dan harus cepat menuju sasaran

g Wopal, wapa wdd Dagdlillalsd T N 1 O R S I L

Membldlk Pembaca' Pilih Toplk Menarik

wlivoe e b,

Tulisan ilmiah populer peﬂﬁhs dedlka51kan untuk pembaca awam. Bukan expert
wdiit vang dreunasan, ¢k

yang memang befkecunpung di bidangnya. Posisikan diri penuhs pada pembaca.

Pikirkan, mengapa penulis perlu{ membag1 ilmu penulis? Apa yang membuat pembaca
S DETD

dapat tertarik dengan tulisan penuhs‘? Dalam www.kharisma.de (2006) beberapa cara

menggelitik motwam pembaca , ‘
Poowdil vany swdal seanig

mengoreh ngores i

2o amhocar Pilih Vonik Menarik

......



10

1. Mengaitkan dengan kondtsta _ual EORT

Pemilihan toplk dalam menulls karya 11m1ah populer sangat menentukan kualitas
dan bobot hasil tulisan seseorang ‘Untuk mcmngkatkan bobot dan kualitas suatu tulisan
- _hendaknya. menyaplgan Jde dan ep' ,ngal an yang. aktual (baru dan_sedang menarik

dibicarakan publik). Untuk mernperoleh't ang_ menank yang dldukung dengan data

dan kondisi yang aktual a,tus rajm membaca, berdlsku51 dan mengikuti

beberapa pelatlha.n yang rclcvan dengan bldang anahsxsnya M1salnya perbalkan nasib
guru, Penerimaan CPNS/PNS, Kurikulum KTSP, UAN, Penuntasan Wajar, Life Skills,
Pendidikan non Formal, KF, Sertifikasi, Implementasi Undang-Undang/PP tentang
pendidikan, bencana alam (gempa, semburan lumpur, bencana alam), dan sebagainya.

2. Mengaztkan dengan kegiatan sehari-hari
derrgam kondist aktital

Keglatan sehari-hari merupakan top1k yang sangat menarik. Isi tulisan yang berisi

aktivitas kehidupan sehari-harl cukup menarlk untuk di baca dan dinimati. Kemampuan

l 3 i

menuangkan pengalaman h1dup memerihkan kemampuan memahami kemampuan

pembaca. Gaya bahasa ya.ng dlg!lfﬁ‘?}fﬁl\(l}\lscisdltl_?llﬁnl dengan karakter dan kondiri
pembaca secara umunltll‘Ct%l dS%]?ﬁl‘lﬁll‘:l){&ﬂ{l}lC?ﬁI}%lS saat mengupas/memotong/menglns
bawang bisa menychatkan m\ata;.1 ??Rgr!agg pakar pcrcaya, air mata yang keluar karena
rangsangan hawa bawang Iflfmt\)?rmhkan mata dan kelopaknya dari debu dan kuman.

Keluarnya air mata ini membuat mata benmg dan berbinar (pikiran- rakyat), Tak cengeng

saat mengupas bawang Contoh di atas bernuansa entertamment artmya toplk yang
et aldm (cempa. semburan lumpur. dencana wlao

dipilih mudah dlcema, membacanya bersifat refreshmg Mudah dlcema karena berkaitan
feildHl \\.li((‘fl fdr

erat dengan kejadian selhan—han Siapa yang tidak pernah merasakan perihnya memotong
! Nl .‘LaUPll\ ot ("‘H\‘\Ll.._

bawang? Lain haln')-/'a dengan tulisan ilmiah hasil penehtlan kandungan bawang berikut
metodenya. Siapa peduh membacanya‘? Ilmlah populer yang berkaitan dengan kejadian

seharl hari membuat pembaca merasa sedikit lebih clever setelah membacanya Merasa
Cotnavil Buiidsa saig JIRUNARGIL GISuSGa. ]l AT i anid b

puas mengerti apa yang terjadl dlsekltarnya Dengan cara ini pembaca awam menjadi
JEacstan \ (§1% b U i il

akrab dengan ilmu di luar spemalxs%smya
it caaline heodrahd pu

3. Menyaﬂkan value added
Materi tuhsan yang dlsajlkan dlusa.hakan memberikan nilai tambah bagi penulis,

il B LS8
pembaca dan masyarakat pada umumnya Secara praktls nilai tambah yang dirasakan

LD .!'J:

secara langsung oleh penuhs ada.nya n11a1 kepuasan dm dalam mengekspresikan isi hati,

O, OLd P valig w8

et (O e e T O L

RIS D PTG H
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R e n ,L‘. TH

ide dan pengalaman dalam bentuk tuhsa dapat mengmformamkan 1dc dan pengalaman
kepada orang lain, dapat menamp@h ‘angka kICdIt memperkuat jati diri, dan menambah
pendapatan. 5 " '

4. Memperkenalkan tlmu atau temuan baru '
Memperkenalkan ilmu. atau ‘temuan‘ baru serta mengaitkan dengan kebutuhan

masyarakat adalah salah- satu tlig X 1lrmah populer Dengan memperkenalkan

iptek, tingkat acceptance 1ptek‘ 1‘ ndir ;emakxn bertambah di kalangan masayarakat.

Tidak harus melulu, kebutuhan “sehari-hari, contoh lain sejenis misalnya manfaat
penggunaan software SAP untuk bidang bisnis, teknologi baru operasi dengan laser di
rumah sakit, dsb. Dengan contoh-contoh di atas penulis memahami perbedaan menyolok

antara karya ilmiah dan 1lm1ah populer Ilmlah populer sermgkah mengangkat topik yang

tulisu#dapat me

berkaitan dengan masyarakat awam
1 nenaisban angka hredid, i

Meramu karya 11mlah populer
Setelah mendépatkan top1k yang pas dan bahan-bahan sudah terkumpul, tahap

berlkutnya meramu bahan-bahan menjadi tulisan yang menarik. Bagalmana memula1
alah saleh sats tueas pehulisan dmialy populer. [reneanne
menuhsnya'? Terkadang tulisan mengahr bila penuhs mcmp051s1ka.n diri penuhs pada
it il sendiri SCMGR I D

pembaca: seorang profeissor, 1‘1011 rum?h talngga mana_]er pohtlkus mahasiswa, atau apa
..... han? schari-hart, ” cor.

saja. Pikirkan apa yang klra-klra apa yang d1per1ukan pembaca, pertanyaan apa yang akan
mereka ajukan. Susunlah kerangka 1dc/pcm1k1ran dalam bentuk skematik atau pohon

Hoheeo
faktor kembangkan Ide/pemlklran anda dalam bentuk mformatlf persua31f atau narauf

WLk S TR R TS P ~i

s: -

Leading
Struktur klasik karya 11m1ah (skripsi, disertasi atau laporan penelitian) biasanya
diawali 20% pembukaan (hasﬂ penehtlan aktual, problematika aktual), 60% inti isi

st ORI i
tulisan (metode peneutlan pe}necahan permasalahan) barulah 20% terakhir kesimpulan

atau masukan untuk penelltlan ke depan Senngkah karya 11m1ah berhenti pada hasil

enaithi,

......

penelitian atau pada 11mu itu sendm Tidak demlklan halnya dengan sebuah karya ilmiah
. 1bu runsali tang
populer. Tulisan jenis 1111 mencoba mengigah mmat pembaca dari sejak awal tulisan.
Vil hird-hira apa yvanz Diniiue
Siapa peduli dengan problematlka penehtlan dan stand terakhir penelitian. Yang penting

pembaca mengetahul apa pentmgnya tuhsan ini bagi saya. Oleh karena itu, leading

L. karva ilntiah skripsi, Gooar
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(pembukaan) sebuah karyalhmahpopulerharus merangsang motivasi pembaca. Leading

memuat mformas1 smgkat apa.. dsi t 1, tapi bukan rangkuman 'yang mengurai

semuanya. Setelah membaca leadmg seharusnya fnas1h tersisa sejumlah pertanyaan yang

memotivasi pembaca ;ggnge.tah y_"_':' ala.m tubuh fulisan.

Pemaparan informasi s gt

Pemaparan 1nforma31 dalam tubuh tuhsan harus fokus, sesuai dengan tema yang
disitir dalam leadmg ‘Buat alur yang menank sehmgga pembaca mau meng1kut1 paragraf
demi paragraph sampai selesai. Ada beberapa cara pemaparan yang baik:
1. Haruskah alur berbentuk piramida terbalik?

Alur p1ram1da terbahlg be?ra;tl dimulai dari informasi yang terpenting sampai ke

detail yang kurang pentmg Kéugltﬁhéannya pembaca cepat mendapat informasi utama.
Biasanya model ini d1paka1 untuk penuhsan hard news (bcnta singkat). Namun untuk

.: nge oselarasy 1\ s

tulisan karya ilmiah yang komplex dan panjang belum tentu model ini bisa dipakai.
v ncetahul jawabannyadaiim e

Sebab terkesan mémbosankan Hal .yang terpentmg sudaﬁ diketahui di awal, pembaca
merasa sudah cukup dengan paragraf—paragraf awal. Tidak ada unsur menggelitik rasa

i

ingin tahu lebih 1anJ ut.
2. Alur kronalogts dan proses
~Buat alur vadgmenariks sehing Lo pemib
Artmya alur cerlta meng1kut1 1sa,tuan waktu: jam, hari, bulan atau tahunan Disini
cieadl, Loadd 0O Lidp l[Ll i}

patokan waktu exphslt tercantum Contohnya: Karya ilmiah populer tentang pertumbuhan
oo bentun piramiaa terbalih

tanaman sela:rna empat musim. Informa51 disini akan terstruktur sesuai dengan kronologis

musim. Mirip dengan alur kronologls D1 sini alur mengikuti proses-proses yang

beruruta.n Contohnya tutorial software

w“ code bt Uipasal w tlidie p\.lluuadl! Pictl et io- v S LU el b
4 Deduksz _
[N LJ TERE Y b
Penulisan 1lm1ah populer yan berdasar pada deduk51 memulai alur penjelasan dari
OS5 AN \un‘ (il\, EREEL oy

hal yang umum “nenuju hal yang khusus Penuhsan yang menggunakan cara berpikir
deduksi, biasanya dimulai dari konsep konsep ideal, kebijakan pemerintah, normatif,
hukum, undang-undang, PP dan sejenisnya Contohnya: kebijakan pemerintah dalam
masalah anggaran penelltlan dan dﬁlfjl?ﬁkl}y?}kagl reset bldang teknologi kimia, menurut
Undang-Undang No 20 tahun 2003, dsn

¢ bereintani Lu‘llulll]\ O

W musin, Informasi dion

B B VANE kaustis, Booa
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4, Induksi
Induksi kebahkan dan deduks1 d1mu1a1 dari informasi atau fakta-fakta khusus

smtuk menentukan kesampulan yang berlaku umum. Dalam journalimus induksi dapat

herupa ~ penjelasan, anekdot f*atau ':lqgt,””yang menggambarkan ™~ prinsip * umum.

Contohnya: beberapa contoh ::'fékta rrusakan lmgkungan Dari sini dapat diambil

kesimpulan kebl_ya.ka.n polhtlk. an qams-dlambll dalam rangka pelestarian lingkungan.
5. Reportase ' |

Dengan jenis pemapéfah 11‘11, penulis bertutur tentang apa yang penulis rekam, lihat
atau rasakan dari tempat kejadian. Dengan penuturan yang baik, pembaca akan merasa
live di tempat kejadian. Sebuah reiaortase tidak harus menceritakan kejadian dari awal
sampai akhir. Seringkali diambil fokus tertentu yang diangkat ke permukaan. Contoh
ilmiah populer berbéntuk reportase misalnya: seminar atau konferensi ilmiah, observasi
kejadian alam, réportaé'e' sébﬁah é;(‘perimen 11m1ah dsb.

Menulis merupakan rekreasi bag1 seorang pendldlk dalam mengekspremkan ide
e ddddllL caincind e dldld - dlla LY Meiis T SRS VE ST

dan pengalaman dalam melaksanakan tugas dan perannya sebaga1 pendldlk Menuliskan

Jitor]d '\llx--

pengalaman dalam bentuk tuhsan salah satu bentu.k kecerdasan seseorang dalam
vl “IU 1 M H'IL harus dan H‘ duiam

kehidupan. Hasil tulisan seseorang dapat bermakna dan mem111k1 alur ide/pikiran yang

runtut, J1ka dilakukan secara kontmyu dan terla‘uh Latihan dapat dilakukan secara
N N e,

kolektif dan mandiri rnélalul pengalaman yang serlng kita remehkan. Tulislah ide anda,
meskipun hanya kata ”saya” Selamat berkarya L'

vpertasge l:‘!kil. iy, 1l
Daftar Pustaka _
e, kit vl fobus ledtenbi vamg ., .
Yon’s revolta. 2006. Tips Menulis Karya Ilmiah Populer. Jakarta. Dipublikasikan
tanggal 16 J ull 2006
T B TR e ST
www.kharisme.de. 2006. Tips menulis Karya Ilmiah Populer. Diakses, tanggal 15
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PN s S REATD TULAS JdUIT P

ik sty solalt ol e
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*) Penulis dosen Jurusan PLS FIP UNY, disampaikan dalam Bintek bagi Penilik di
BPKB Propinsi DIY,. 28 Nopembero2006 »« .

Srps Mendis harve Haida, b
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